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ABSTRACT. It is important to pay attention to the social inequality of an area so that it can be used as a 

reference to see and know the welfare of the people in the area, so it is important to know the main 

variables or factors that most influence the occurrence of social inequality, as well as identify the 

relationship between the main variables and factors by forming or formulate a model and then test the 

suitability of the model. Factor analysis consists of Principal Component Analysis (PCA) and 

Confirmatory Factor Analysis (CFA). Principal Component Analysis (PCA) is used to build a theory by 

reducing research variables and will form general factors that have no theoretical basis. While 

Confirmatory Factor Analysis is used as proof of the truth of an existing theory by determining the model, 

namely the variables that make up the factors, conducting validity and reliability tests so as to produce a 

good model. This study aims to determine the main factors or components that cause social inequality in 

the Special Region of Yogyakarta and confirm the accuracy of the model that has been formed in the main 

component analysis using the Principal Component Analysis (PCA) and Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) methods. The results of the analysis using the Principal Component Analysis (PCA) and 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) methods obtained two main factors or components named 

Community Ability (KEMAS) and Community Development (PERMAS). These two main components can 

explain the total variance of 80.40%. Followed by the results of the CFA method obtained 2 invalid 

variables which are then eliminated and not used in forming the PERMAS latent variable in order to 

obtain a good model. 

 

Keywords: Social inequality, Factor Analysis, Principal Component Analysis (PCA), Confirmatory 

Factor Analysis (CFA). 

 

ABSTRAK. Kesenjangan sosial suatu wilayah penting diperhatikan agar dapat dijadikan acuan untuk 

melihat dan mengetahui kesejahteraan masyarakat pada wilayah tersebut, sehingga penting untuk 

mengetahui variabel utama atau faktor-faktor yang paling mempengaruhi terjadinya kesenjangan sosial, 

serta identifikasi adanya hubungan antara variabel utama dan faktor dengan cara membentuk atau 

merumuskan model kemudian uji kesesuaian model tersebut. Analisis faktor terdiri dari Principal 

Component Analysis (PCA) dan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Principal Component Analysis 

(PCA) digunakan untuk membangun suatu teori dengan cara mereduksi variabel-variabel penelitian dan 

akan membentuk faktor umum yang tidak ada landasan teorinya. Sedangkan Confirmatory Factor 

Analysis digunakan sebagai pembuktian kebenaran dari suatu teori yang sudah ada dengan cara 

menentukan model yaitu variabel-variabel yang membentuk faktor, melakukan uji validitas dan reabilitas 

sehingga menghasilkan model yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor atau 

komponen utama penyebab kesenjangan sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta serta mengonfirmasi 

ketepatan model yang telah terbentuk pada analisis komponen utama menggunakan metode Principal 

Component Analysis (PCA) dan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Hasil analisis menggunakan 

metode Principal Component Analysis (PCA) dan Confirmatory Factor Analysis (CFA) diperoleh dua 

faktor atau komponen utama yang diberi nama Kemampuan Masyarakat (KEMAS) dan Perkembangan 

Masyarakat (PERMAS). Kedua komponen utama ini dapat menjelaskan total varians sebesar 80,40%. 

Dilanjutkan dengan hasil dari metode CFA diperoleh 2 variabel tidak valid yang kemudian dieliminasi 

dan tidak digunakan dalam membentuk variabel laten PERMAS agar memperoleh model yang baik. 

 

Kata Kunci: Kesenjangan Sosial, Analisis Faktor, Principal Component Analysis (PCA), 

Confirmatory Factor Analysis (CFA). 
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1. Pendahuluan 

 

Masalah kesenjangan sosial terlihat jelas di tengah-tengah masyarakat dan  memiliki 

dampak yang dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup sehari-hari. Kesenjangan yang lebar 

tak hanya berakibat pada ekonomi, tetapi juga amat besar dampaknya terhadap kondisi 

psikologi bangsa. Maka boleh dikatakan bahwa “kesenjangan adalah kerawanan yang besar”. 

Substansi dari kesenjangan adalah ketidakmerataan akses terhadap sumber daya ekonomi. 

Masalah kesenjangan adalah masalah keadilan, yang berkaitan dengan masalah sosial ([27]). 

Kesenjangan sosial dapat disebabkan oleh faktor yang datang dari dalam diri (internal) 

seperti kemiskinan, pendidikan dan kesehatan serta faktor yang datang dari luar kemampuan 

seseorang (eksternal) seperti peraturan atau kebijakan pemerintah. Variabel-variabel yang 

diperkirakan mempengaruhi kesenjangan sosial yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

Persentase Penduduk Miskin, Pengeluaran Perkapita, Rata-Rata Lama Sekolah, Harapan Lama 

Sekolah, Angka Harapan Hidup, Indeks Gini, Angka Melek Huruf, Indeks Kedalaman 

Kemiskinan, Laju Pertumbuhan Penduduk dan Laju Pertumbuhan Ekonomi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi DIY, Persentase penduduk miskin di 

Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada urutan 12 dari 34 provinsi di Indonesia yaitu pada 

tahun 2020 sebesar 12,28% dan mengalami peningkatan sebesar 0,58% dari tahun sebelumnya 

yaitu tahun 2019. Jika dilihat dari Indeks Gini, provinsi DIY merupakan provinsi dengan Indeks 

Gini terbesar yaitu pada tahun 2020 sebesar 0,434 dimana Indeks Gini DIY lebih besar dari 

Indeks Gini nasional yaitu 0,381. Sedangkan untuk Pendapatan Perkapita, DIY tergolong daerah 

dengan pendapatan perkapita yang besar dibandingkan daerah lain yaitu pada tahun 2020 

sebesar 14.015,00 ribu rupiah.  

Penelitian ini menggunakan analisis multivariate dimana suatu fenomena disebabkan oleh 

banyak variabel. Dalam penelitian ini digunakan metode analisis faktor yaitu Principal 

Component Analysis (PCA) dan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 

Secara umum, tujuan dalam penelitian ini untuk mereduksi variabel-variabel agar diperoleh 

faktor yang paling dominan menyebakan kesenjangan sosial di provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Dengan adanya beberapa variabel yang menyebabkan kesenjangan sosial maka dalam 

penelitian ini diharapkan dapat memperoleh faktor utama penyebab kesenjangan sosial dan 

pengaruh variabel indikator terhadap variabel latennya sehingga dapat membantu masyarakat 

maupun pemerintah dalam meminimalisir dan mengatasi kesenjangan sosial.  

 

2. Metode Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

publikasi Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta (BPS DIY) dan aplikasi Dataku 

Bappeda Daerah Istimewa Yogyakarta.  

1) Analisis Deskriptif 

Analisa data dalam analisis ini dapat dilakukan dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data agar lebih mudah dipahami dan dapat menjadi acuan untuk melihat 

karakteristik data. Analisis deskriptif disajikan dalam bentuk ringkasan statistik yang terdiri dari 

nilai rata-rata (mean), modus, median, minimum, maksimum, standar deviasi, dan lain 

sebagainya. Analisis deskriptif juga dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik atau diagram. 

2) Standarisasi Data 

Standarisasi data dilakukan untuk mengurangi variasi data antar variabel karena 

setiap variabel memiliki satuan yang berbeda. Standarisasi pengamatan multivariat 

adalah tahap penting yang harus dilakukan pada data antar variabel yang memiliki 

satuan yang berbeda sebelum membentuk matriks serta melakukan analisis komponen 

utama dan analisis konfirmatori. Standarisasi data dapat dihitung menggunakan 

persamaan berikut: 
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𝑍𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗−𝑋̅𝑗

𝑆𝑗
          (1) 

Dimana, 

Xij = nilai data ke-i variabel ke-j 

Sj = standar deviasi dari variabel ke-j 
  

 

3) Analisis Faktor 

Analisis faktor dapat digunakan untuk mereduksi data dengan tujuan menemukan 

variabel baru atau faktor yang jumlahnya lebih sedikit dari variabel asli. Faktor yang terbentuk 

tidak berkorelasi satu sama lain, tetapi variabel-variabel asli yang membentuknya 

dikelompokkan berdasarkan korelasi antar variabelnya. Analisis faktor juga digunakan untuk 

mengetahui faktor dominan dalam menjelaskan suatu masalah ([10]). Analisis faktor terdiri dari 

dua bagian yaitu Principal Component Analysis dan Confirmatory Factor Analysis. 

 

4) Principal Component Analysis (PCA) 

Principal component analysis bertujuan untuk mereduksi data dalam hal ini berusaha 

menjelaskan struktur ragam peragam data multivariat melalui sesedikit mungkin kombinasi 

linier dari variabel asal (Jatipaningrum MT, 2016). Dalam bentuk matematis, katakanlah Y 

merupakan kombinasi linier dari variabel-variabel X1, X2, ..., Xp yang dapat dinyatakan sebagai 

berikut:  

Y1 = W11X1 + W21X2 + W31X3 + ... + Wp1Xp      (2) 

Y2 = W12X1 + W22X2 + W32X3 + ... + Wp2Xp       

⋮      ⋮   ⋮  

Yp = W1pX1 + W2pX2 + W3pX3 + ... + WppXp 

Dengan: 

Y  = perkiraan faktor (kombinasi linier dari variabel X) 

W = bobot atau koefisien nilai variabel 

p  = banyaknya variable 

Adapun tahapan-tahapan pada analisis dengan PCA adalah sebagai berikut: 

a) Membentuk matriks korelasi dimana akan dilihat hubungan atau korelasi antarvariabel. 

b) Melakukan pemeriksaan terhadap matriks korelasi dengan melakukan Uji Barttlet dan Uji 

KMO. 

Barttlet’s test of sphericity bisa dipergunakan untuk menguji hipotesis bahwa variabel 

tak berkorelasi di dalam populasi. Uji statistik untuk sphericity didasarkan pada suatu 

transformasi Kaiskwer (chi-square) dari determinan matriks korelasi ([24]). Apabila dari 

uji Barttlet hasilnya signifikan, maka matriks korelasi bukan matriks identitas. Hipotesis 

dari pengujian ini adalah sebagai berikut: 

• Hipotesis  

H0 : Matriks korelasi merupakan matriks identitas 

H1 : Matriks korelasi bukan merupakan matriks identitas 

• Statistik Uji 

χ2
obs = −[(𝑁 − 1) −

(2𝑝+5)

6
 ]ln|R|      (3) 

Keterangan: 

N  = jumlah observasi 

p   = jumlah peubah 

|R| = determinasi dari matriks korelasi 

• Pengambilan Keputusan 

Keputusan tolak H0 apabila nilai χ2
obs > χ2α,p(p-1)/2 

𝑋̅𝑗 = rata-rata variabel ke-j 
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KMO digunakan untuk mengukur kecukupan sampling (sampling edequacy). Indeks 

ini membandingkan besarnya nilai koefisien korelasi yang dihitung (the observed 

correlation coefficients) dengan besarnya nilai koefisien korelasi parsial ([24]). Nilai 

KMO yang kecil menunjukkan bahwa korelasi antar pasangan variabel tidak bisa  

diterangkan oleh variabel lain dan analisis faktor mungkin tidak tepat. 

Adapun kriteria uji KMO dari matriks antar variabel adalah sebagai berikut:  

Untuk 0,9 < KMO < 1,00 data sangat baik,   

Untuk 0,8 < KMO < 0,9 data baik 

Untuk 0,7< KMO < 0,8 data baik 

Untuk 0,6 < KMO < 0,7 data lebih dari cukup   

Untuk 0,5 < KMO < 0,6 data cukup 

KMO < 0,5 data tidak layak 

c) Menentukan banyaknya komponen utama atau faktor yang terbentuk 

Agar dapat diketahui banyaknya faktor yang terbentuk oleh PCA dapat dilakukan dengan 3 

cara yaitu melihat nilai eigen komponen yang lebih dari 1, melihat total varians yang dapat 

dijelaskan paling sedikit 66% serta melihat scree plot.  

d) Melakukan rotasi faktor yaitu untuk mengelompokkan variabel-variabel yang berkorelasi 

kuat ke dalam faktor yang sama dengan melihat nilai loading factor. Jika variabel memiliki 

nilai loading ≥ 0,5 maka dapat dikatakan bahwa variabel memiliki korelasi yang tinggi 

terhadap faktor yang dibentuknya. 

e) Melakukan penamaan faktor atau komponen utama yang terbentuk. 

 
5) Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

CFA adalah salah satu metode analisis multivariat yang dapat digunakan untuk menguji 

atau mengkonfirmasi model yang dihipotesiskan yang terdiri dari satu atau lebih variabel laten, 

yang dibentuk oleh satu atau lebih variabel indikator yang saling berhubungan. Variabel laten 

adalah variabel yang tidak dapat diukur secara langsung tetapi dapat dibentuk atau diukur oleh 

variabel indikator, artinya variabel indikator adalah variabel yang dapat diukur. Confirmatory 

Factor Analysis merupakan metode untuk menguji seberapa baik variabel yang diukur dapat 

mewakili construct atau faktor yang terbentuk sebelumnya ([16]). CFA dibedakan menjadi dua, 

yaitu First Order Confirmatory Factor Analysis dan Second Order Confirmatory Factor 

Analysis. Perbedaan First Order CFA dan Second Order CFA adalah pada First Order CFA 

variabel laten diukur langsung melalui variabel indikator sedangkan pada second order CFA 

variabel laten tidak diukur langsung melalui variabel indikator, tetapi melalui variabel laten 

yang lain. Pada penelitian ini CFA yang digunakan adalah First Order Confirmatory Factor 

Analysis yaitu menguji 2 variabel laten dan 9 variabel indikator. Model umum analisis 

Confirmatory Factor Analysis adalah ([12]) dikutip dari (Bollen, 1989).  

X = Λxξ + δ          (4) 

Dengan:    

X = vektor bagi variabel-variabel indikator berukuran q x 1 

Λ = matriks bagi factor loading ( λ ) atau koefisien yang menunjukkan hubungan X dengan ξ 

berukuran q x n 

ξ  = (ksi), variabel laten berukuran n x 1 

δ = vektor bagi galat pengukuran berukuran q x 1 

Adapun tahapan-tahapan dalam analisis dengan CFA adalah sebagai berikut: 

a) Asumsi Normalitas Multivariat dimana dalam analisis multivariat salah satu asumsi yang 

harus dipenuhi adalah data berdistribusi normal. 

b) Melakukan identifikasi data dimana dalam CFA diharapkan data over identified. 

Model yang diidentifikasi Over Identified adalah model yang terjadi jika solusi yang 

dihasilkan adalah tidak tunggal atau berlebih. Hal ini terjadi jika jumlah data yang 

diketahui lebih besar dari jumlah parameter yang diestimasi. 
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c) Melakukan estimasi model dimana peneliti menggambarkan model yaitu variabel-variabel 

indikator yang membentuk variabel laten. Metode estimasi yang dominan digunakan 

adalah Maximum Likelihood Estimation (MLE) yang penggunaannya mensyaratkan data 

berdistribusi normal. Apabila data tidak memenuhi asumsi normal multivariat maka 

disarankan menggunakan metode estimasi lain, dalam penelitian ini digunakan metode 

Maximum Likelihood dengan standar robust yang pada LISREL disebut Robust Maximum 

Likelihood (RML). RML memerlukan estimasi Asymptotic Covariance Matrix [3] dikutip 

dari (Karl G. Joreskog, 2016) dari varians dan kovarians elemen S yang tidak normal. 

d) Melakukan uji kecocokan keseluruhan model yang dapat dilihat pada Goodess of Fit 

(GOF) untuk menguji apakah model yang diusulkan memiliki kesesuaian (fit) dengan data 

sampel atau tidak.  

Uji kecocokan keseluruhan model dapat dilihat pada Goodness of Fit (GOF) yang 

bertujuan untuk menguji apakah model yang diusulkan memiliki kesesuaian (fit) dengan 

data sampel atau tidak. 

• Absolute Fit Measures (Ukuran Kecocokan Absolut) 

Ukuran kecocokan absolut menentukan derajat prediksi model keseluruhan terhadap 

matriks korelasi dan kovarian ([7]). Ukuran yang digunakan adalah: 

Ukuran GOF Kriteria Kesimpulan 

GFI 
GFI > 0.90 

0.80 < GFI < 0.90 

Good fit 

Masih dapat diterima 

SRMR 
SRMR ≤ 0.05 

0.05 < SRMR < 0.10 

Good fit 

Masih dapat diterima 

RMSEA 
RMSEA ≤ 0.08 

RMSEA = 0.05 

Good fit 

Close fit 

ECVI 
Harus lebih kecil dari 

saturated ECVI 

Good fit 

 

 

• Incremental Fit Measures (Ukuran Kecocokan Inkremental) 

Ukuran kecocokan inkremental membandingkan model yang diusulkan dengan 

model dasar ([7]). Ukuran-ukuran yang digunakan: 

Ukuran GOF Kriteria Kesimpulan 

TLI atau NNFI 
TLI > 0.90 

0.80 < TLI < 0.90 

Good fit 

Masih dapat diterima 

NFI 
NFI > 0.90 

0.80 < NFI < 0.90 

Good fit 

Masih dapat diterima 

AGFI 
AGFI > 0.89 

0.80 < AGFI < 0.89 

Good fit 

Masih dapat diterima 

RFI 
RFI > 0.90 

0.80 < RFI < 0.90 

Good fit 

Masih dapat diterima 

IFI 
IFI > 0.90 

0.80 < IFI < 0.90 

Good fit 

Masih dapat diterima 

CFI 
CFI > 0.97 

0.90 < CFI < 0.97 

Good fit 

Masih dapat diterima 

• Parsimoni Fit Measures (Ukuran Kecocokan Parsimoni) 

Ukuran-ukuran yang digunakan: 

Ukuran GOF Kriteria Kesimpulan 

PGFI PGFI ≥ 0.5 Parsimoni yang baik 

PNFI PNFI ≥ 0.5 Parsimoni menunjukkan kecocokan lebih baik 
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e) Melakukan uji kecocokan model pengukuran yang dilakukan untuk melihat apakah 

variabel indikator valid atau tidak serta menguji validitas dan reliabilitas konstruk. 

Validitas yang diuji yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan. Uji validitas 

konvergen dilihat dari nilai loading factor tiap indikator sedangkan uji validitas 

diskriminan dengan membandingkan akar kuadrat dari Variance Extracted (VE) ([7]). 

Untuk menentukan nilai CR dan VE menurut [17] dikutip dari Bollen & Long (1993) dan 

Garson (2011), dapat dihitung dengan rumus: 

𝐶𝑅 =  
(∑ 𝜆𝑥𝑖)2𝑛

𝑖=1

(∑ 𝜆𝑥𝑖)2+(∑ 𝑉𝑎𝑟(𝜀𝑖))𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

       (5)

  

CR = Indeks reliabilitas komposite 

λx  = Standardized loading factor 

𝑉𝑎𝑟(𝜀𝑖) = Varian error pengukuran 

𝐴𝑉𝐸 =
∑ 𝜆𝑖

2𝑛
𝑖=1

𝑛
         (6)

  

AVE = Rata-Rata Ekstrak Varian 

λi  = Standardized loading factor 

n  = Jumlah item 

Menurut [17] dikutip dari Hair et al., (2010), nilai standardized loading factor (λ) harus 

lebih besar dari 0,5 atau idealnya lebih besar dari 0,7 sedangkan nilai CR dan VE yang 

masih dapat diterima adalah sebesar 0,5 dan idealnya 0,7.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik Data Dari Masing-Masing Indikator 

Rata-rata Persentase Penduduk Miskin dari tahun 2011 sampai tahun 2020 adalah 

sebesar 14,51% dengan nilai maksimum sebesar 23,62% yang tepatnya terjadi di 

Kabupaten Kulon Progo tahun 2011. Rata-rata Pengeluaran Perkapita dari tahun 2011 

sampai tahun 2020 adalah sebesar 12.885,82 ribu rupiah dengan nilai minimum sebesar 

5,74 tahun yang terjadi di Kabupaten Gunung Kidul tahun 2011. Mean dari Rata-Rata 

Lama Sekolah tahun 2011 sampai tahun 2020 adalah sebesar 9,15 tahun dengan nilai 

minimum sebesar 5,74 tahun yang terjadi di Kabupaten Gunung Kidul tahun 2011. Rata-

rata Harapan Lama Sekolah dari tahun 2011 sampai tahun 2020 adalah sebesar 14,71 

dengan nilai nilai minimum sebesar 73,17 yang terjadi di Kabupaten Bantul tahun 2011. 

Rata-rata Angka Harapan Hidup dari tahun 2011 sampai tahun 2020 adalah sebesar 74,21 

tahun dengan nilai minimum sebesar 73,17 yang terjadi di Kabupaten Bantul tahun 2011. 

Rata-rata Indeks Gini dari tahun 2011 sampai tahun 2020 adalah sebesar 0,427 dengan nilai 

maksimum sebesar 0,441 pada tahun 2018. Rata-rata Angka Melek Huruf dari tahun 2011 

sampai tahun 2020 adalah sebesar 94,03 dengan nilai minimum sebesar 84,94 yang terjadi 

di Kabupaten Gunung Kidul tahun 2011. Rata-rata Indeks Kedalaman Kemiskinan dari 

tahun 2011 sampai tahun 2020 adalah sebesar 2,38 dengan nilai maksimum sebesar 4,55 

yang terjadi di Kabupaten Gunung Kidul tahun 2015. Rata-rata Laju Pertumbuhan 

Penduduk dari tahun 2011 sampai tahun 2020 adalah sebesar 1,141 dengan nilai 

maksimum sebesar 1,38 yang terjadi di Kabupaten Bantul tahun 2011. Rata-rata Laju 

Pertumbuhan Ekonomi dari tahun 2011 sampai tahun 2020 adalah sebesar 4,638 dengan 

nilai minimum sebesar -2,69 pada tahun 2020.  

Standarisasi Data 

Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini memiliki satuan yang berbeda-beda 

sehingga perlu dilakukan standarisasi data. Standarisasi pada penelitian ini adalah konversi 

setiap variabel terhadap nilai standar (z score) yang dilakukan dengan menggunakan 

software RStudio.  
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Principal Component Analysis 

Uji Barttlet dan Uji KMO 

 

Tabel 1. Uji Barttlet dan Uji KMO 

 
Menentukan Banyaknya Komponen Utama 

Terdapat dua (2) komponen utama atau faktor yang memiliki nilai eigen lebih dari 1. 

Rotasi Faktor 

 
Gambar 1. Rotasi Faktor 

Diketahui nilai faktor loading variabel Indeks Gini sebesar 0.48 tidak memenuhi syarat 

yaitu nilai loading kurang dari 0,5 yang artinya Indeks Gini dianggap kurang 

mempengaruhi faktor atau komponen utama, maka variabel Indeks Gini dikeluarkan atau 

tidak digunakan lebih lanjut dalam penelitian. Oleh karena itu, dilakukan analisis 

komponen utama dengan sembilan variabel.  

1) Uji Barttlet dan Uji KMO 

 

Tabel 2. Uji Barttlet dan Uji KMO Setelah Eliminasi 1 Variabel 

 
 

2) Menentukan Banyaknya Komponen Utama 

 
Gambar 2. Nilai Eigen dan Total Varian 

Dalam analisis ini diperoleh 2 variabel baru (principal component) yang memiliki 

nilai eigen lebih dari satu. Principal component pertama memilki nilai eigen sebesar 

2,3659824 dan principal component kedua memiliki nilai eigen 1,2797009. Pada Gambar 

4 juga dijelaskan varians dari masing-masing variabel dan kedua variabel baru ini mampu 

menjelaskan keragaman data sebesar 80,39% sehingga variabel baru mampu menjelaskan 

variabel awal atau variabel asli dengan baik. 

 

 

 

 



48 Yohana Novitania Rusli1, Yudi Setyawan2 

 

 

3) Rotasi Faktor 

 
Gambar 3. Rotasi Faktor Setelah Eliminasi 1 Variabel 

Pada Gambar 4.5 diperoleh nilai loading factor dari masing-masing variabel yang 

sudah memenuhi syarat yaitu nilai loading di atas 0,5 dan dianggap mampu menjelaskan 

faktor yang mempengaruhi kesenjangan sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta (diberi 

warna biru).  
4) Penamaan Variabel Baru 

Principal component pertama terdiri dari Presentase Penduduk Miskin, Pengeluaran 

Perkapita, Rata-Rata Lama Sekolah, Harapan Lama Sekolah, Angka Melek Huruf, dan 

Indeks Kedalaman Kemiskinan sedangkan principal component yang kedua terdiri dari 

Angka Harapan Hidup, Laju Pertumbuhan Penduduk dan Laju Pertumbuhan Ekonomi. 

Oleh karena itu, peneliti membuat penamaan pada kedua faktor yang telah terbentuk yaitu 

principal component pertama sebagai Kemampuan Masyarakat yang disingkat KEMAS 

dan principal component kedua sebagai Perkembangan Masyarakat yang disingkat 

PERMAS. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka model PCA yang terbentuk dari analisis komponen 

utama dalam penelitian ini adalah: 

KEMAS   = -0,95PPM + 0,94PP + 0,98RRLS + 0,98HLS+ 0,91AMH – 0,94IKK 

PERMAS = -0,78AHH + 0,81LPP + 0,57LPE. 

Confirmatory Factor Analysis 

1) Asumsi Normalitas 

Data tidak memenuhi asumsi normalitas maka metode estimasi Maximum Likelihood 

tidak dapat digunakan karena Maximum Likelihood menggunakan asumsi bahwa data 

harus mengikuti fungsi distribusi normal multivariat. Sebagai alternatif estimasi 

parameter model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Robust Maximum 

Likelihood (RML). RML memerlukan estimasi Asymptotic Covariance Matrix [3] dikutip 

dari (Karl G. Joreskog, 2016) maka pada penelitian ini digunakan estimasi Asymptotic 

Covariance Matrix.  

2) Identifikasi Data 

Dalam penelitian ini diketahui variabel indikator sebanyak 9 variabel. Jumlah data 

yang diketahui dalam analisis ini adalah sebagai berikut 
𝑛(𝑛+1)

2
 = 

9(9+1)

2
 = 45 sedangkan 

jumlah parameternya sebesar 21. Dengan demikian Degree of Freedom (df) dapat 

ditentukan sebagai berikut: df = Σ Data yang diketahui – Σ Parameter Estimasi = 45 – 21 

= 24, sehingga df > 0. Jadi dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini termasuk 

kategori Over-Identified 

3) Spesifikasi Model 

Pada analisis konfirmatori inii, peneliti bertujuan untuk mengkonfirmasi kebenaran 

analisis sebelumnya yaitu mengukur apakah variabel-variabel indikator benar-benar 

mengukur variabel latennya. Pada penelitian ini, variabel latennya adalah Kemampuan 

Masyarakat dan Perkembangan Masyarakat yang diukur oleh variabel indikatornya 

masing-masing seperti yang telah dihasilkan pada analisis komponen utama.  

4) Analisis First Order 
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Analisis First Order CFA digunakan untuk mengkonfirmasi apakah variabel-

variabel indikator secara valid mampu mengukur variabel laten pada orde satu ([16]). 

• Uji Kecocokan Keseluruhan Model 

Pada penelitian ini, untuk memperoleh model yang fit atau model yang baik dalam 

analisisnya perlu mengatasi eror dan melakukan modifikasi sesuai saran LISREL 

sehingga memperoleh goodness of fit sebagai berikut: 

Tabel 3. GOF 

 
Setelah melakukan modifikasi diperoleh model yang baik atau dapat dikatakan 

model yang diestimasi adalah model yang fit.  

• Uji Kecocokan Model Pengukuran 

Uji Validitas Variabel Indikator  

 
Gambar 4. Uji Validitas Variabel Indikator 

Koefisien 6 variabel pada KEMAS semuanya valid tetapi koefisien 2 variabel 

pada PERMAS kurang dari 0.7 atau 0.5 yakni varibel AHH sebesar 0.30518 dan 

variabel LPE sebesar -0.28829 yang artinya variabel AHH dan LPE tidak valid 

sehingga disarankan tidak digunakan sebagai indikator variabel laten PERMAS.  

Uji Validitas dan Reliablitas Variabel Laten 

 Menghitung validitas dan reliabilitas kedua variabel laten menggunakan 

persamaan (5) dan (6) diperoleh nilai CR dan VE untuk variabel laten KEMAS dan 

variabel laten PERMAS sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Laten 

Variabel laten KEMAS memiliki nilai CR dan VE > 0.7 yang artinya variabel laten 

reliabel. Sedangkan variabel laten PERMAS memiliki nilai CR dan VE < 0.7 

ataupun 0.5 artinya tidak valid. Sehingga berdasarkan Gambar 6 dan Gambar 7, 
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variabel indikator AMH dan LPE dieliminasi dan tidak digunakan lagi pada 

varianel laten PERMAS.  

• Uji Kecocokan Keseluruhan Model Setelah Eliminasi 2 Variabel 

 
  

Gambar 6. GOF Setelah Eliminasi Variabel 

Setelah melakukan eliminasi variabel diketahui bahwa nilai pada masing-masing 

kriteria memiliki penurunan dibandingkan sebelum dilakukan eliminasi variabel 

AHH dan LPE. Kriteria kebaikan model yang memenuhi adalah NFI dengan nilai 

sebesar 0.89882, CFI sebesar 0.91225, IFI sebesar 0.91464. Sedangkan TLI atau 

NNFI mengalamai penurunan dari 0.82712 menjadi 0.77664 dan GFI dari 0.83964 

menjadi 0.78522.  

 

• Uji Kecocokan Model Pengukuran Setelah Eliminasi 2 Variabel 

Uji Validitas Variabel Indikator Setelah Eliminasi 2 Variabel 

 
Gambar 7. Uji Validitas Variabel Indikator Setelah Eliminasi 2 Variabel 

Uji Validitas dan Reliablitas Variabel Laten Setelah Eliminasi Variabel 

Menghitung validitas dan reliabilitas kedua variabel laten menggunakan persamaan 

(5) dan (6) diperoleh nilai CR dan VE untuk variabel laten KEMAS dan variabel 

laten PERMAS sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Laten Setelah Eliminasi 

Variabel 

Variabel laten KEMAS dan PERMAS memiliki nilai CR dan VE > 0.7 yang 

artinya variabel laten reliabel.  

Model dikatakan baik jika nilai kesesuaian model minimal terpenuhi pada kriteria 

Absolute Fit Measure dan Increment Fit Measure ([16]). Pada penelitian ini kriteria 

Absolute Fit Measure yaitu GFI dan RMSEA tidak terpenuhi, kriteria Increment Fit 

Measure yang terpenuhi adalah NFI dan CFI, oleh karena itu model dalam penelitian ini 

dapat dikatakan kurang baik. 
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Variabel laten KEMAS dibentuk oleh variabel indikator Persentase Penduduk 

Miskin (PPM), Pengeluaran Perkapita (PP), Rata-Rata Lama Sekolah (RRLS), Harapan 

Lama Sekolah (HLS), Angka Melek Huruf (AMH) dan Indeks Kedalaman Kemiskinan 

(IKK) yang semuanya berpengaruh signifikan. Sedangkan variabel laten PERMAS hanya 

variabel Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) yang berpengaruh signifikan, dua variabel 

lainnya yaitu Angka Harapan Hidup (AHH) dan Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) 

dieliminasi untuk mendapatkan model yang baik. Dalam bentuk persamaan dapat ditulis: 

KEMAS = -0.94832PPM + 0.93206PP + 0.94717RRLS + 0.99950HLS + 0.86090AMH - 0.90497IKK 

PERMAS = Laju Pertumbuhan Penduduk 

 

4. Kesimpulan 

Principal Component Analysis menghasilkan dua variabel baru yang menjadi 

komponen utama penyebab kesenjangan sosial di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

antara lain Kemampuan Masyarakat (KEMAS) dan Perkembangan Masyarakat 

(PERMAS). Variabel asli yang membentuk Kemampuan Masyarakat adalah Persentase 

Penduduk Miskin, Pengeluaran Perkapita, Rata-Rata Lama Sekolah, Harapan Lama 

Sekolah, Angka Melek Huruf dan Indeks Kedalaman Kemiskinan sedangkan variabel asli 

yang membentuk Perkembangan Masyarakat adalah Angka Harapan Hidup, Laju 

Pertumbuhan Penduduk dan Laju Pertumbuhan Ekonomi.  

 

Model Principal Component Analysis yang terbentuk pada penelitian ini, yaitu: 

KEMAS = -0,95PPM + 0,94PP + 0,98RRLS + 0,98HLS + 0,91AMH – 0,94IKK 

PERMAS = -0,78AHH + 0,81LPP + 0,57LPE 

Setelah dilakukan modifikasi sebanyak 2 kali diperoleh model yang fit dan 

memenuhi uji kecocokan model, namun pada saat uji validitas dan reliabilitas, dari 

sembilan variabel indikator yang digunakan dalam analisis konfirmatori, terdapat dua 

variabel yang tidak valid yaitu variabel Angka Harapan Hidup dan Laju Pertumbuhan 

Ekonomi yang diestimasikan membentuk variabel laten PERMAS sehingga 

menyebabkan variabel laten PERMAS tidak reliabel. Oleh karena itu kedua variabel 

dieliminasi dan tidak digunakan dalam model.  

Model Confirmatory Factor Analysis terbaik yang terbentuk pada penelitian ini, 

yaitu: 

KEMAS = -0.94832PPM + 0.93206PP + 0.94717RRLS + 0.99950HLS + 0.86090AMH - 0.90497IKK 

PERMAS = LPP 
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